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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi penjualan 
kacamata pada Tiara Optical di Kabupaten Bener Meriah. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Penjualan kacamata pada Tiara Optical dari 
tahun 2019-2023 telah berjalan secara cukup efektif dengan rata-rata persentase 
76,54% dan cukup efisisen dengan persentase rata-rata 42,60%, hal ini dikarenakan 
pandemi covid-19 yang terus memberikan dampak yang signifikan terhadap 
perekonomian dan juga pendapatan konsumen. Sehingga penjualan tiara optical tidak 
mampu mencapai target penjualan yang telah ditentukan. Peneliti merekomendasikan 
Optic Tiara melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan efektivitas penjualannya, 
seperti meningkatkan strategi pemasaran untuk menjangkau lebih banyak pelanggan 
dengan melakukan promosi lewat berbagai media social, juga sebisa mungkin 
mengadakan promo atau diskon setahun sekali atau dihari-hari besar. 
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1. Pendahuluan 
Industri kacamata merupakan bagian penting dari industry mode dan kesehatan 

yang terus berkembang secara global. Permintaan akan kacamata terus meningkat 
akibat paparan layar digital seperti smartphone, tablet, dan laptop dalam waktu lama 
menyebabkan kelelahan mata dan masalah penglihatan seperti mata kering, kabur, dan 
sakit kepala. Hal ini mendorong banyak orang untuk menggunakan kacamata, terutama 
kacamata anti-radiasi. Seiring dengan kesadaran akan pentingnya perlindungan mata. 
Masyarakat semakin menyadari pentingnya menjaga kesehatan mata. Hal ini didorong 
oleh berbagai factor seperti kampanye kesehatan mata, kemudahan akses informasi 
internet dan media sosial dan trend fashion. 

Kacamata adalah perangkat optic yang terdiri dari lensa dan bingkai kacamata, 
kacamata pada umumnya di gunakan untuk membantu penglihatan manusia dengan 
lebih jelas dan nyaman. Alasan utama orang menggunakan kacamata adalah karena 
gangguan penglihatan buruk yang membutuhkan kacamata, mulai dari kelemahan mata 
karena rabun jauh, rabun dekat, hingga silinder atau penglihatan buram dan berbayang, 
terutama saat membaca karena factor usia diatas 40 tahun, atau alasan penglihatan 
lainya, seperti melindungi mata dari sinar ultraviolet (UV) yang berbahaya dari 
matahari, melindungi mata dari debu dan angin, dan juga melindungi mata dari cedera 
saat bermain olahraga atau melakukan aktivitas lainya. Seiring perkembangan zaman 
masyarakat ini lebih menyukai pemakaian tidak hanya untuk fungsi membantu 
penglihatan melainkan juga menjadi alasan mode, gaya atau tren. 

Industri pembuatan kacamata memiliki peran penting dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan produk fungsional dan fashion. Kacamata bukan hanya 
sebagai alat koreksi penglihatan, tetapi juga menjadi aksesori mode yang penting. Oleh 
karena itu, penting untuk mengoptimalkan proses penjualan kacamata guna 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam memenuhi permintaan pasar. Industry 
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kacamata merupakan bagian dari industry optic yang mencakup desain dan penjualan 
berbagai jenis kacamata. 

Industri kacamata mencakup berbagai aspek, termasuk desain, pemasaran, dan 
tren konsumen. Analisis efektivitas dan efisiensi kacamata melibatkan pertimbangan 
berbagai aspek, seperti desain, merek, fungsi, dan dampak pada kesehatan mata. Faktor-
faktor tersebut mencakup desain penyesuaian, kualitas bahan, fungsi koreksi 
penglihatan, tingkat perlindungan, kenyamanan pengguna, efisiensi pemakaian, dampak 
kesehatan mata, serta harga dan nilai ekonomi. Melalui survei, dan penelitian pasar, 
produsen dapat memahami sejauh mana kacamata memenuhi kebutuhan pengguna 
secara efektif, memungkinkan peningkatan desain dan kualitas. Dalam konteks 
penjualan, efektivitas dan efisiensi penjualan menjadi faktor kunci yang dapat 
menentukan keberhasilan sebuah perusahaan. Penjualan kacamata di Indonesia 
mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini 
menunjukkan bahwa permintaan pasar terhadap kacamata semakin meningkat, 
sehingga perusahaan seperti Tiara Optical perlu memastikan bahwa strategi penjualan 
yang mereka lakukan efektif dan efisien. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap 
efektivitas dan efisiensi penjualan kacamata pada Tiara Optical di Kabupaten Bener 
Meriah. Dengan melakukan analisis ini, diharapkan dapat ditemukan faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi penjualan perusahaan tersebut, serta 
memberikan rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
penjualan kacamata pada Tiara Optical. 

 
Landasan Teori 
Pengertian Efektivitas 
 Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau 
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik di sebut efektif apabila tercapai tujuan 
ataupun sasaran seperti yang telah di tentukan. Menurut SP. Siagian (2002: 151) adalah 
tercapainya suatu sasaran yang telah ditentukan pada waktunya dengan menggunakan 
sumber- sumber daya tertentu yang dialokasikan untuk menjalankan kegiatan- kegiatan 
organisasi tertentu (David 2021). Menurut Ahadi (2010: 3) efektivitas adalah 
mengerjakan sesuatu yang benar. Sesuatu organisasi barangkali bisa efesien tetapi tidak 
efektif dalam pendekatan pencapaian tujuan organisasi. Semakin dekat organisasi 
ketujuannya, maka semakin efektif organisasi tersebut.(Masitah, et al 2019) 

 
Pengertian Efisiensi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efisiensi dapat diartikan sebagai 
keakuratan cara untuk melakukan sesuatu, dan kemampuan untuk melakukan tugas 
dengan benar dan akurat tanpa mengeluarkan biaya, waktu, dan tenaga. Efisiensi 
menurut Syam (2020), yaitu ukuran keberhasilan suatu kegiatan yang dinilai 
berdasarkan besarnya sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Suatu kegiatan dapat dikatakan efisien jika ada perbaikan dalam proses, 
misalnya menjadi lebih cepat atau lebih murah. 

Efisiensi menurut Stoner (2010) adalah kemampuan untuk meminimalkan 
penggunaan sumber daya dalam mencapai tujuan organisasi. Seseorang yang bertindak 
secara efisien mampu meminimalkan biaya sumber daya yang diperlukan. Efisien kerja 
merupakan pelaksanaan kegiatan dengan cara yang termudah dalam mengerjakannya, 
termurah dalam biayanya, tersingkat dalam waktunya, teringan dalam bebanya dan 
terpendek dalam jaraknya untuk mencapai tujuan. 

 
Efisiensi menurut Susilo (2011) adalah suatu kondisi atau keadaan, dimana 

penyelesaian suatu pekerjaan di laksanakan dengan benar dan dengan penuh 
kemampuan yang dimiliki (Syam 2020). Menurut Archer (2010), Efisiensi didefinisikan 
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sebagai efektifitas yang menghasilkan peminimalisiran waktu, tenaga dan keterampilan 
yang terbuang. (Rio 2014). 

 
Penilaian Efisiensi 

Ada dua aspek dari efisiensi yang sering digunakan dalam perusahaan manufaktur 
dan penjualan produk. Ini adalah selisih anggaran fleksibel dan volume penjualan atau 
selisih aktivitas. Selisih anggaran fleksibel adalah perbedaan antara hasil operasi yang 
sesungguhnya dengan yang ada dalam anggaran fleksibel dengan tingkat operasi 
tertentu pada periode tertentu. Selisih anggaran fleksibel mengukur efisiensi 
penggunaan masukan sumber daya untuk mendapatkan hasil operasi pada suatu 
periode. Perbedaan antara anggaran fleksibel dan anggaran tetap ada pada selisih 
volume penjualan atau aktivitas. (Tenri 2019) 
1. Selisih volume penjualan (aktivitas), mengukur dampak penjualan, biaya, margin 

kontribusi, atau laba operasi pada setiap perubahan unit penjualan. Selisih volume 
penjualan (aktivitas) adalah margin kontribusi yang dianggarkan tiap unit dalam 
anggaran dasar dan perbedaan dari unit penjualan antara unit terjual sesungguhnya 
dan unit dalam anggaran dasar. 

2. Selisih anggaran fleksibel laba operasi, adalah perbedaan antara laba operasi 
anggaran fleksibel untuk unit terjual sesungguhnya dan laba operasi sesungguhnya 
pada suatu periode. Selisih laba operasi anggaran fleksibel laba operasi yang tidak 
menguntungkan dapat menutup kemungkinan terlaksananya strategi dan 
membahayakan kontinuitas strategi. 

 
Efektivitas Penjualan 
 Menurut Yurdagul (2020:03), efektivitas penjualan adalah kemampuan untuk 
mencapai kinerja operasional yang disukai atau optimal disetiap tahap proses penjualan 
perusahaan serta proses pembelian pelanggan. Ketika strategi keefektifpan penjualan 
dioptimalkan, strategi tersebut berlaku diseluruh spectrum organisasi dan menjadi 
relevan dengan semua aktivitas penghasil pendapatan perusahaan.(Alkalah 2016). 
 Menurut Laban (2018:14), efektivitas penjualan adalah produk dari hasil yang kita 
dapatkan. Efektivitas dalam penjualan di organisasi manapun berasal dari peningkatan 
cara tim penjualan beroperasi. Melalui berbagi dan menerapkan praktik terbaik 
industry, menggabungkan cara- cara dengan kemampuan untuk mengukur kinerja, 
secara drastis mengurangi siklus penutupan kesepakatan, dan meningkatkan persentase 
bisnis yang anda menangkan secara luar biasa.(Alkalah 2016). 
 Menurut Swasta (2010:404), indicator atau alat ukur dalam proses mencapai 
tujuan dari efektivitas penjualan ada tiga yaitu sebagai berikut : 
1. Mencapai Volume Penjualan 

Dimana perusahaan perlu menetapkan target penjualan yang akan dicapai untuk 
priode waktu, biasanya dalam satu tahun. Target penjualan ini sangat penting untuk 
kegiatan perencanaan keuangan dan manajer promosi penjualan karena dengan 
mendapatkan target penjualan, maka volume penjualan akan tercapai. 

2. Mendapatkan Laba Tertentu 
Pada saat mendirikan suatu perusahaan,setiap individu dalam perusahaan tertentu 
mempunyai tujuan masing-masing dan tujuan tersebut harus diarahkan menuju 
tercapainya tujuan perusahaan secara keseluruhan yaitu untuk memperoleh laba 
yang optimal. 

3. Menunjang Pertumbuhan Perusahaan. 
Penjualan yang efektif sangat membantu dalam meningkatkan volume penjualan, 
sehingga laba yang diharapkan oleh suatu perusahaan dapat tercapai. Dengan adanya 
suatu laba, maka dengan secara tidak langsung bisa menunjang pertumbuhan 
perusahaan, sehingga bisa mengembangkan usahanya. Didalam suatu usaha untuk 
mencapai ketiga tujuan tersebut tidak sepenuhnya hanya dilakukan oleh pelaksana 
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penjualan atau para ahli penjualan. Dalam hal ini perlu adanya  suatu  kerja  sama  
yang  baik  didalam  setiap  perusahaan. 

4. Menunjang laba perusahaan dalam efektivitas penjualan, meliputi: Peningkatan 
teknologi dan infrastruktur, realisasi penjualan menunjang pertumbuhan 
perusahaan.(Andayani 2021). 
 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dibatasi hanya pada lingkup ekonomi penjualan Optical, dengan batas 

perhatian pada masalah efektifitas dan efesiensi penjualan Optical tersebut. Lokasi dari 
penelitian ini dilaksanakan di Tiara Optical Simpang Tiga, Kecamatan Bukit, Kabupaten 
Bener Meriah, dengan objek penelitian penjualan optical dalam kaitanya dengan 
efektifitas dan efesiensi. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data populasi 
dalam bentuk data skunder yang bersumber dari penjualan kacamata di Tiara optical. 
Dan yang menjadi responden adalah produsen Tiara Optical yaitu pemilik dan 2 
karyawan pada optical pada Tiara Optical. 

 
Metode Analisa Data 
Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut(Gamal 2022): 
a. Rasio Efektivitas, untuk mengukur tingkat efektivitas penjualan kacamata digunakan 

rumus. Rumus penelitian yang penulis gunakan adalah : 
 
Rasio Efektivitas =  

 

Kriteria Pengukuran Efektivitas Penjualan 
0-40% Sangat tidak efektif 

40-60% Tidak efektif 

60-80% Cukup efektif 

80-100% Efektif 

>100% Sangat efektif 
Sumber: (Tenri 2019) 

 
b. Rasio Efisiensi. Rasio Efisien, untuk mengukur tingkat efesiensi penjualan kacamata 

digunakan rumus. Rumus penelitian yang penulis gunakan adalah rumus menurut Enggar, 
Sri Rahayu dan Wahyudi (2011) sebagai berikut: 

 
Rasio Efesiensi =  

 
 

Kriteria Pengukuran Efisiensi Penjualan 
0-20% Sangat efisien 

21-40% Efisien 

41-60% Cukup efisien 

61-80% Tidak efisien 

>80% Sangat tidak efisien 
Sumber:(Tenri 2019) 

4. Hasil Penelitian 
  Pembahasan 

a. Analisis Pengukuran Rasio Efektivitas dan efesiensi 
Penjualan produk merupakan sebuah proses dimana suatu barang ditawarkan 

kepada konsumen dengan tujuan untuk ditukar dengan uang. Dengan penjualan 
produk perusahaan dapat mencapai perolehan seperti untuk mendapatkan laba dan 
untuk berkembang. Untuk mencapai pembicaraan ini, perusahaan harus bisa 
mempertahankan dan meningkatkan volume penjualan, harus memahami masalah-

Target penjualan 
X 100 % 

Biaya Usaha 

Realisasi Penjualan 
X 100 % 

Realisasi Penjualan 
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masalah yang menghambat penjualan. Berikut ini merupakan data penjualan usaha 
yang diperoleh produk kacamata pada tahun 2019 sampai 2023 dan biaya usaha yang 
diperoleh produk kacamata Tiara Optical periode 2019 sampai 2023, serta target 
penjualan produk kacamata yang ingin dicapai optic tiara pada periode tahun 2019-
2023 : 

Data Penjualan dan Beban Usaha Optic Tiara Periode Tahun 2019-2023 
Tahun Penjualan Produk (Rp) Biaya Usaha (Rp) Target Penjualan 

2019 411.580.000 181.900.000 500.000.000 
2020 408.711.000 176.900.000 550.000.000 
2021 440.160.000 186.900.000 580.000.000 
2022 442.100.000 196.900.000 600.000.000 
2023 497.420.000 191.900.000 650.000.000 

Sumber: Data diolah 2024 

 
Berdasarkan Tabel diatas, data penjualan kacamata menunjukkan tingkat 

penjualan Tiara Optical tahun 2019 sampai tahun 2023. Secara umum penjualan optic 
tiara menunjukakan tren peningkatan dari tahun ke tahun, kecuali pada tahun 2020. 
Hal ini disebabkan oleh factor eksternal yang terjadi yaitu pandemi covid-19 yang 
mulai terjadi pada awal tahun 2020 dan baru berakhir pada awal tahun 2023 
sehingga mempengaruhi daya beli konsumen. Sepanjang periode yang ditampilkan, 
target penjualan yang ditetapkan setiap tahunnya belum tercapai. Sementara 
peningkatan target penjualan terus ditingkatkan setiap tahunnya. Hal ini menunjukan 
adanya kesenjangan antara target yang ditetapkan dengan realisasi penjualan. Ini 
juga menunjukan ambisi optic tiara untuk terus tumbuh dan berkembang. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Nurhayati, Ro selaku pimpinan Optik 
Tiara Kabupaten Bener Meriah mengemukakan bahwa : 

“Sejak pandemic covid-19, kami mengalami penurunan penjualan yang cukup 
signifikan. Banyak pelanggan yang menunda pembelian kacamata baru karena harus 
mengurangi pengeluaran dan adanya pembatasan aktivitas selama pandemic, yang 
diberlakukan pemerintah seperti PPKM, lockdown pada saat itu sehingga membuat 
orang jarang keluar rumah untuk membeli kacamata juga adanya keengganan orang 
keluar rumah karena merasa khawatir untuk keluar rumah karena takut tertular 
covid-19. Ini juga mengurangi orang mengunjungi toko kami.” 

Berdasarkan wawancara diatas, bahwa rata-rata target penjualan optik tiara 
tidak dapat mencapai realisasi penjualannya dikarenakan penurunan penjualan 
kacamata yang cukup signifikan karena terjadinya pandemi covid-19 yang 
berdampak signifikan terhadap perekonomian terutama pada saat PPKM ketat 
diiringi lockdown. Karena covid-19 permintaan kacamata dipengaruhi oleh harga 
barang, dan pendapatan pengguna yang terbatas sehingga penjualan kacamata optic 
tiara mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Fitri Handayani, Ro dan ibu 
Sulastri sebagai karyawan Optik Tiara Kabupaten Bener Meriah mengemukakan 
bahwa: 

“Sebelum pandemi, rata-rata penjualan kacamata pertahun bisa mencapai 
2000 unit. Namun, setelah pandemi, angka tersebut turun menjadi hanya sekitar 
1500-1900 unit per tahun. Berdasarkan data penjualan kami, terlihat adanya korelasi 
yang kuat antara peningkatan kasus covid-19 dengan penurunan penjualan kacamata 
pada optic kami. Ketika kasus covid-19 meningkat, penjualan kami ikut menurun.” 

Berdasarkan wawancara diatas, bahwa penjualan pada tiara optical di 
Kabupaten Bener Meriah, factor utama penjualan kacamata tidak dapat mencapai 
target penjualannya karena terjadinya pandemi covid-19, yaitu factor eksternal yang 
terus memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian dan juga 
berdampak pada pendapatan pelangan. 
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a. Rasio Efektivitas 
Hasil perhitungan tingkat efektivitas penjualan kacamata digunakan rasio 

efektivitas adalah sebagai berikut : 
Hasil pengukuran Efektivitas penjualan Kacamata pada Optic Tiara periode 

tahun 2019-2023 (Dinyatakan dalam Rupiah) 
Tahun Produk Efektivitas 

(%) 
Kriteria 

Efektivitas Realisasi Target 
2019 411.580.000 500.000.000 82,31% Efektif 
2020 408.711.000 550.000.000 74,31% Cukup Efektif 
2021 440.160.000 580.000.000 75,88% Cukup Efektif 
2022 442.100.000 600.000.000 73,68% Cukup Efektif 
2023 497.420.000 650.000.000 76,52% Cukup Efektif 

Rata-Rata 439.994.002 576.000.000 76,38% Cukup Efektif 
              Sumber: Data diolah tahun 2024 

Sesuai dengan data hasil pengukuran efektivitas periode 2019- 2023 
menunjukkan bahwa penjualan kacamata pada Optic Tiara telah berjalan secara 
efektif dan cukup efektif. Untuk melihat lebih jelasnya hasil pengukuran efektivitas 
penjualan adapun grafik yang dibuat oleh penulis sebagai berikut: 

Hasil pengukuran Efektivitas penjualan Kacamata pada Optic Tiara 
Periode tahun 2019-2023 

                 Sumber: Data diolah 2024 

b. Rasio Efisiensi 
Hasil perhitungan tingat efisiensi penjualan kacamata digunakan  rasio efisiensi 
adalah sebagai berikut : 

Hasil Pengukuran Rasio Efisien penjualan kacamata pada Optic Tiara Periode 
tahun 2019-2023 (Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Produk Efisiensi 
(%) 

Kriteria 
Efisiensi Biaya Usaha Realisasi 

2019 181.900.000 411.580.000 44,19% Cukup Efisien 
2020 176.900.000 408.711.000 43,28% Cukup Efisien 
2021 186.900.000 440.160.000 42,46% Cukup Efisien 
2022 196.900.000 442.100.000 44,53% Cukup Efisien 
2023 191.900.000 497.420.000 38,57% Efisien 

Rata-Rata 186.900.000 439.994.000 42,60% Cukup Efisien 
                          Sumber: Data diolah 2024 

Pada tabel dibawah menunjukan hasil pengukuran efisiensi penjualan kacamata 
pada Optic Tiara dari tahun 2019-2023. Pada tahun 2019-2023, efisien penjualan 
kacamata Optic Tiara, rata-rata sebesar 42,60% dengan kriteria cukup efisien, artinya jika 
rata-rata penjualan optic tiara 0-20% maka dikatakan sangat efisien. Artinya jika rata-rata 
penjualan kacamata optic tiara >80% maka dikatakan sangat tidak efisien, berdasarkan 
kriteria efisiensi. 

84,00% 

82,00% 

80,00% 

78,00% 

76,00% 

74,00% 

72,00% 

Eektif 

Cukup Efektif 

Tidak Efektif 

2019 2020 2021 2022 2023 
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Sesuai dengan data hasil pengukuran efisiensi periode 2019-2023 menunjukkan 
bahwa penjualan kacamata pada Optic Tiara telah berjalan secara efisien dan cukup 
efisien. Untuk melihat lebih jelasnya hasil pengukuran efisiensi penjualan adapun 
grafik yang dibuat oleh penulis sebagai berikut: 

Hasil pengukuran Efisiensi penjualan kacamata Optik Tiara 
periode tahun 2019-2023 

 

Sumber: Data diolah 2024 

 
5. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
a. Efektivitas penjualan kacamata di Tiara Optical Kabupaten Bener Meriah mengalami 

fluktuasi dari tahun 2019 hingga 2023. Secara keseluruhan efektivitas penjualan 
kacamata di Optic Tiara tergolong cukup efektif. Persentase realisasi terhadap 
penjualan tertinggi tercapai pada tahun 2023 dengan nilai 76,52%, sedangkan 
persentase realisasi penjualan terendah tercapai pada tahun 2020 dengan nilai 
74,31%. 

b. Efesiensi penjualan kacamata di Tiara Optical Kabupaten Bener Meriah mengalami 
fluktuasi dari tahun 2019 hingga 2023. Secara keseluruhan, efesiensi penjualan 
kacamata di Optic Tiara tergolong cukup efisien dengan tren yang meningkat dan 
didorong oleh kesadaran masyarakat tentang kesehatan mata pada tahun 2023 . Hal 
ini menunjukkan bahwa Optic Tiara mampu mencapai penjualan tertinggi dan 
menghasilkan laba yang cukup. Persentase biaya usaha terhadap hasil penjualan 
tertinggi tercapai pada tahun 2023 dengan nilai 38,57% dengan kriteria efisien,. 
sedangkan hasil pengukuran terendah tercapai pada tahun 2021 dengan nilai 42,46% 
dengan kriteria cukup efektif.. 
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